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 ABSTRACT 

Improving employee performance is crucial in achieving organizational effectiveness 

and efficiency. The Bappeda of Badung Regency plays a strategic role in regional 

planning and development, thus requiring optimal employee performance. This study 

aims to examine the influence of knowledge sharing, innovative behavior, and job 

satisfaction on employee performance at the Bappeda of Badung Regency. This 

research uses a quantitative approach, data collection using questionnaires, and 

multiple linear regression analysis. The research population is all employees of the 

Bappeda of Badung Regency, with a sample of 62 employees selected using the total 

sampling method. The results show that knowledge sharing, innovative behavior, and 

job satisfaction have a positive and significant influence on employee performance. 

The job satisfaction variable has a dominant influence compared to other variables. 

This research has important implications for the Bappeda of Badung Regency in 

improving employee performance. The recommendations given include building an 

effective knowledge sharing system, cultivating innovative behavior, and increasing 

employee satisfaction. 
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  ABSTRAK 

Peningkatan kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan 

efektivitas dan efisiensi suatu organisasi. Bappeda Kabupaten Badung memiliki peran 

strategis dalam perencanaan dan pengembangan daerah sehingga membutuhkan 

kinerja pegawai yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

knowledge sharing, perilaku inovasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di 

Bappeda Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis regresi linier berganda. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Bappeda Kabupaten Badung, dengan 

sampel sebanyak 62 pegawai yang dipilih menggunakan metode total sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa knowledge sharing, perilaku inovasi, dan kepuasan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel 

kepuasan kerja memiliki pengaruh dominan dibandingkan dengan variabel lainnya. 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi Bappeda Kabupaten Badung dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Rekomendasi yang diberikan meliputi membangun 

sistem knowledge sharing yang efektif, membudayakan perilaku inovatif, dan 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 
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PENDAHULUAN 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Badung memiliki peran 

sentral dalam perencanaan pembangunan daerah, bertanggung jawab untuk merumuskan dan 

mengkoordinasikan rencana pembangunan jangka pendek, menengah, dan panjang. Sebagai 

lembaga yang berfungsi sebagai think tank pemerintah daerah, Bappeda mengumpulkan data, 

menganalisis kebutuhan, dan mengidentifikasi prioritas pembangunan yang sejalan dengan visi 

dan misi Kabupaten Badung. Bappeda juga memastikan bahwa rencana pembangunan tersebut 

mencakup berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, infrastruktur, dan lingkungan, serta 

memadukan aspirasi masyarakat dengan kebijakan pemerintah pusat. Dengan demikian, peran 

Bappeda sangat vital dalam menciptakan rencana pembangunan yang holistik dan berkelanjutan, 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan daerah yang lebih 

inklusif dan berdaya saing. 

Kinerja pegawai memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian tujuan strategis 

organisasi publik. Efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan tugas oleh pegawai dapat 

mendorong pencapaian target dan visi yang telah ditetapkan oleh organisasi Erwina (2019). 

Kualitas pelayanan yang diberikan, inovasi dalam proses kerja, serta tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas sangat mempengaruhi keberhasilan program-program strategis. Pegawai yang 

berkompeten dan termotivasi cenderung lebih mampu menghadapi tantangan, menyelesaikan 

masalah dengan cepat, dan berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan jangka panjang. 

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia yang baik, dan evaluasi kinerja sangat penting 

untuk memastikan pegawai dapat berkontribusi secara optimal terhadap tujuan strategis 

organisasi publik (Fernanda, 2023).  

Bappeda Kabupaten Badung, sebagai instansi yang selalu berusaha mencapai kinerja 

yang tinggi, namun kenyataan di lapangan masih menghadapi tantangan dalam mencapai target 

tersebut. Meskipun memiliki visi dan misi yang jelas untuk meningkatkan kualitas perencanaan 

dan pelaksanaan pembangunan, dalam pelaksanaannya kinerja Bappeda belum sepenuhnya 

maksimal. 

Menurut (Ningrum et al., 2023) keberhasilan peningkatan kinerja organisasi bergantung 

pada peningkatan kinerja karyawannya. Oleh karena itu, perlu dianalisis faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai di kantor Bappeda Kabupaten Badung. Untuk mencapai kinerja 

pegawai yang unggul, berbagai faktor perlu diperhatikan dan ditingkatkan dalam organisasi salah 

satunya adalah knowledge sharing. 

Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan, memungkinkan pegawai untuk saling 

bertukar informasi dan pengalaman, sehingga meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

kolektif. Hal ini mendorong pegawai untuk lebih efektif dan efisien dalam menjalankan tugas-

tugas pegawai . Menurut Ahmed (2019) knowledge sharing adalah “proses dimana individu dalam 

suatu organisasi saling bertukar informasi, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki”. Proses 

ini tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan secara formal, seperti pelatihan dan workshop, 

tetapi juga mencakup interaksi informal, seperti diskusi sehari-hari dan mentoring. Dengan 

berbagi pengetahuan, pegawai dapat mengakses informasi yang lebih luas, mempercepat 

pemecahan masalah, dan menghindari pengulangan kesalahan yang sama. Selain itu, knowledge 

sharing membantu menciptakan budaya organisasi yang kolaboratif dan inovatif, dimana setiap 

anggota merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi. Dalam jangka panjang, praktik 

knowledge sharing yang efektif dapat meningkatkan kompetensi kolektif, produktivitas, dan 

kinerja keseluruhan organisasi. 
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Selain knowledge sharing, perilaku inovasi juga berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja. Menurut Ganguly (2019) pegawai yang inovatif mampu memperkenalkan metode kerja 

yang lebih baik dan menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Perilaku inovasi adalah tindakan 

dan sikap individu dalam suatu organisasi yang mendorong penciptaan, pengembangan, dan 

penerapan ide-ide baru untuk meningkatkan produk, layanan, atau proses kerja. Perilaku ini 

mencakup berbagai aktivitas, mulai dari mengidentifikasi peluang inovasi, mengajukan solusi 

kreatif, hingga mengimplementasikan perubahan yang membawa nilai tambah bagi organisasi. 

Pegawai yang menunjukkan perilaku inovatif cenderung lebih proaktif dalam mencari cara-cara 

baru untuk menyelesaikan masalah, terbuka terhadap perubahan, dan bersedia mengambil risiko 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dalam konteks organisasi, perilaku inovasi sangat penting 

karena dapat meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. Dengan kata lain, perilaku inovasi tidak hanya mendorong kemajuan 

individu tetapi juga memacu pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang organisasi secara 

keseluruhan. 

Inovasi memainkan peran penting dalam peningkatan kualitas layanan publik di Bappeda 

dengan mendorong pengembangan metode baru dan solusi yang lebih efektif untuk perencanaan 

dan pelaksanaan program pembangunan. Dengan menerapkan pendekatan inovatif, Bappeda 

dapat memperbaiki cara Kerja, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

Efisiensi operasional. Inovasi membantu Bappeda dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan 

teknologi terbaru, memodernisasi prosedur, serta menyempurnakan sistem informasi yang 

digunakan dalam perencanaan pembangunan. Selain itu, inovasi juga mendorong pemecahan 

masalah yang lebih kreatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan publik. Dengan demikian, signifikansi inovasi 

terletak pada kemampuannya untuk mengoptimalkan kinerja Bappeda dan memberikan dampak 

positif yang lebih besar bagi pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat.  

Kepuasan kerja pegawai mencerminkan perasaan positif terhadap pekerjaan pegawai, 

juga berkontribusi pada kinerja yang optimal. Menurut Heridiyanti, dkk (2022) pegawai yang 

puas dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi, berkomitmen, dan produktif. Menurut 

Nofriyanti (2019) kepuasan kerja adalah “perasaan positif atau negatif yang dirasakan pegawai 

terkait dengan pekerjaan pegawai, yang mencakup berbagai aspek seperti lingkungan kerja, 

kompensasi, hubungan dengan rekan kerja, dan pencapaian tujuan profesional”. Kepuasan kerja 

sering kali berhubungan langsung dengan motivasi dan produktivitas pegawai, ketika pegawai 

merasa puas dengan pekerjaan pegawai, pegawai cenderung lebih termotivasi, berkomitmen, dan 

berdedikasi dalam menjalankan tugas-tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh knowledge sharing, perilaku inovasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai Bappeda Kabupaten Badung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengimplementasikan metode kuantitatif, yang dimaksudkan untuk 

menganalisis pengaruh knowledge sharing, perilaku inovasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai Bappeda Kabupaten Badung. Untuk menjelaskan model tersebut penelitian ini 

melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Data yang terkumpul bersumber dari 

kuesioner yang dirancang menggunakan skala likert 5 point. Jumlah responden yang terlibat 

sebanyak 62 orang menggunakan total sampling. Pengujian hipotesis SPSS untuk menganalisis 

regresi linear berganda (Sugiyono, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model yang digunakan dalam menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja 

adalah model analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Dalam model 

analisis regresi linear berganda yang menjadi variabel terikatnya adalah kinerja, sedangkan yang 

menjadi variabel bebasnya adalah knowledge sharing, perilaku inovasi dan kepuasan kerja. Hasil 

regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 5,962 0,784  7,602 0,000 

Knowledge sharing  0,237 0,050 0,364 4,781 0,000 

Perilaku inovasi  0,127 0,058 0,1717 2,199 0,032 

Kepuasan kerja  0,348 0,039 0,670 8,891 0,000 

R   = 0,829 

Adjusted R2 = 0,671 

Fhitung  = 42,455 

Sig Fhitung = 0,000 

rx1- y = 0,532 

rx2-y=0,277 

rx3-y=0,759 

Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa nilai t-hitung yang diperoleh lebih 

besar dari nilai t-tabel (4,781> 1,66), sehingga hipotesis yang diajukan terbukti, yang menyatakan 

knowledge sharing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai . Ini 

berarti semakin tinggi knowledge sharing, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Nilai 

korelasi variabel knowledge sharing terhadap kinerja pegawai sebesar 0,532 yang artinya ada 

hubungan yang kuat antara knowledge sharing dengan kinerja pegawai Besarnya pengaruh 

knowledge sharing secara parsial terhadap kinerja pegawai sebesar 28 persen. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Khaerana, K., & Mangiwa, B. (2021), Ananda (2021), Erwina (2019) 

menyebutkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil pengujian secara empiris membuktikan bahwa nilai t-hitung yang diperoleh lebih 

besar dari nilai t-tabel (2,199 > 1,66), sehingga hipotesis yang diajukan terbukti, yang 

menyatakan perilaku inovasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, ini berarti semakin tinggi perilaku inovasi maka kinerja pegawai akan semakin 

meningkat. Dengan nilai korelasi parsial sebesar 0,277 yang artinya ada hubungan yang lemah 

antara perilaku inovasi dengan kinerja pegawai. Besarnya pengaruh perilaku inovasi dengan 

kinerja sebesar 8 persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sudiyani,(2021), dan Hadi,(2020), 

Purwanto,(2020) menyebutkan bahwa perilaku inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Pengujian secara empiris membuktikan bahwa nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar 

dari nilai t-tabel (8,891 > 1,66), sehingga hipotesis yang diajukan terbukti, yang menyatakan 

kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini 
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berarti semakin tinggi kepuasan kerja pegawai maka semakin tinggi kinerja pegawai. Dengan 

nilai korelasi parsial sebesar 0,759 yang artinya hubungan yang kuat antara kepuasan kerja 

dengan kinerja pegawai. Besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 58 

persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan Nabawi, R. (2019), Basri, S. K., & Rauf, R. (2021), 

Pradipta (2020) menyebutkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

KESIMPULAN 

Knowledge sharing, perilaku inovasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Bappeda Kabupaten Badung. Kepuasan kerja menjadi variabel 

dominan yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
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